1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ransum Komplit

Esminger et al 1990 menyatakan bahwa ransum merupakan campuran jenis
pakan yang diberikan kepada ternak untuk sehari semalam umur hidupnya untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi bagi tubuh. Ransum yang sempurna harus
mengandung zat-zat gizi yang seimbang, disukai ternak dan dalam bentuk yang
mudah dicerna oleh saluran pencernaan.

Ransum komplit adalah pakan yang bergizi cukup tinggi untuk hewan
tertentu dalam tingkat fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk diberikan sebagai
satu-satunya makanan dan memenuhi kebutuhan hidup pokok atau produksi, atau
keduanya tanpa tambahan bahan substansi lain kecuali air(Hartadi et al., 1997).

Menurut Chuzaemi (2002) ransum komplit merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian yaitu
dengan cara mencampurkan limbah pertanian dengan tambahan pakan
(konsentrat) dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik kebutuhan
serat maupun zat makanan lainnya.

Menurut Ensminger et al (1990)Penggunaan ransum lengkap/komplit akan
mendapatkan beberapa keuntungan antara lain: 1) meningkatkan efisiensi
pemberian pakan, 2) ketika hijauannya kurang palatabel maka jika dibuat
campuran ransum komplit akan meningkatkan konsumsi, begitu juga sebaliknya
jika ketersediaan konsentrat terbatas dapat dipakai hijauan sebagai campuran, 3)
campuran ransum komplit dapat mempermudah ternak untuk mendapatkan pakan

lengkap.



2.2. Tebu

Tanaman tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman perkebunan
semusim yang di dalam batangnya terdapat gula dan merupakan keluarga rumput-
rumputan (graminae) seperti halnya padi dan jagung (Plantamor, 2012).
Klasifikasi botani sebagai berikut: Diviso: Spermatophyta, Sub division:
Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Famili: Poeccae, Genus: Saccharum,
Spesies: Saccharum officinarum.

Purnama (2006) menyatakan bahwa tebu dapat ditanam di dataran rendah
sampai di dataran tinggi yang tidak lebih dari 1400 meter di atas permukaan laut.
Tanaman tebu membutuhkan curah hujan yang tinggi pada fase pertumbuhan
vegetatif. Curah hujan yang tinggi setelah fase vegetatif akan menurunkan
rendemen gula. Batang tebu mengandung serat dan kulit batang (12,5%), dan nira
yang terdiri dari air, gula, mineral dan bahan-bahan non gula lainnya (87,5%),
tanaman ini bisa dipanen dibawah umur 1 tahun (Nasir, 2013). Gambar pohon

tebu disajikan pada Gambar 2.1.

Gambar.2.1. Pohon Tebu
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2018



2.3. Ampas Tebu

Ampas tebu merupakan limbah pabrik gula yang banyak ditemukan dan
sangat mengganggu apabila tidak dimanfaatkan. Saat ini belum banyak peternak
menggunakan ampas tebu tersebut untuk bahan pakan ternak, hal ini mungkin
karena ampas tebu memiliki serat kasar dengan kandungan lignin sangat tinggi
(19.7%) dengan kadar protein kasar rendah (28%). Namun limbah ini sangat
potensial sebagai bahan pakan ternak. Melalui fermentasi ampas tebu sama
dengan fermentasi menggunakan probiotik, kualitas dan tingkat kecernaan ampas
tebu akan diperbaiki sehingga dapat digunakan sebagai bahan pakan. Tahapan
fermentasi ampas tebu sama dengan fermentasi jerami. Namun perlu ditambahkan
beberapa bahan untuk melengkapi kebutuhan mineral yang diperlukan dalam
bahan pakan tersebut. Tanaman tebu mempunyai batang yang tinggi, tidak
bercabang dan tumbuh tegak. Tanaman yang tumbuh baik, tinggi batangnya dapat
mencapai 3-5 meter atau lebih. Pada batang terdapat lapisan lilin yang berwarna
putih dan keabu-abuan. Lapisan ini banyak terdapat sewaktu batang masih muda.
Ruas-ruas batang dibatasi oleh buku-buku yang merupakan tempat duduk daun.
Pada ketiak daun terdapat sebuah kuncup yang biasa disebut “mata tunas”. Bentuk
ruas batang dan warna batang tebu yang bervariasi merupakan salah satu cirri
dalam pengenalan varietas tebu (Wijayanti, 2008).

Hartadi dkk. (1990) melaporkan ampas tebu mengandung protein kasar 3,1%;
lemak kasar 1,5%; abu 8,8%; BETN 51,7%; dan serat kasar 34,9%. Jika ditinjau
dari segi komponen seratnya, ampas tebu mengandung 82% dinding sel yang

terdiri atas: selulosa 40%; hemiselulosa 29%; lignin 13%; dan silika 2%.



Kandungan nutrisi ampas tebu dari berbagai sumber disajikan pada Tabel 2.1.
berikut:

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Ampas Tebu (%)

No Sumber BK PK Abu LK SK BETN
1. A - 1,0 - 2,0 49,0 40,0
2 B 50,0 2,7 2,2 0,7 43,0 -

3. C - 3,1 8,8 1,5 34,9 51,7
4, D 91,0 1,0 3,0 0,7 49,0 59,0

Sumber : A= Amiroh (2008)
B= Kuswandi (2007)
C= Tarmidi & Hidayat (2002)
D= Widiarti (2008)

Perbedaan kandungan nutrisi pada ampas tebu dipengaruhi iklim, lokasi,
kesuburan tanah, lama pengambilan ampas sebelum dilakukan perlakuan
(Christiyanto dan Subrata 2005). Rayhan dkk. (2013) melaporkan semakin tinggi
taraf penggunaan Phanerochaete chrysosporium pada fermentasi ampas tebu,
semakin meningkat pula kecernaan bahan kering dan bahan organiknya. Hal ini
menunjukan penggunaan Phanerochaete chrysosporium pada taraf 15 g/kg BK
ampas tebu sangat optimal untuk meningkatkan kecernaan bahan organik. Gambar

ampas tebu disajikan pada Gambar 2.2.

Gambar. 2.2. Ampas Tebu
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2018



2.4. Rumput Lapang

Hijauan merupakan rumput asli, semak, leguminosa baik perdu maupun
pohon yang tumbuh di tempat-tempat seperti tanah-tanah perkebunan, pinggir
jalan atau galangan sawah yang tumbuh secara alamiah. Hijauan memegang
peranan penting dalam makanan ternak di Indonesia, namun hal ini akan
menunjang apabila hijauan tersebut bermutu baik. Hijauan ini umumnya berupa
hijauan rumput, baik rumput lapang maupun rumput budidaya. Produksi dan
kualitasnya tergantung pada komposisi spesies, kondisi iklim, kesuburan tanah
dan penggunaannya (Nursita, 2005).

Syarat-syarat rumput sebagai bahan makanan ternak antara lain mempunyai
manfaat yang tinggi sebagai bahan makanan, mudah dicerna alat pencernaan dan
pemberiannya dalam keadaan cukup (Nursita, 2005). Salah satu contoh rumput
yang dapat digunakan sebagai bahan makanan ternak adalah rumput lapang.
Rumput lapang merupakan campuran dari berbagai jenis rumput lokal yang
umumnya tumbuh secara alami dengan daya produksi dan kualitas nutrisinya yang
rendah, walaupun demikian rumput lapang merupakan hijauan yang mudah
didapat dan jumlah pengeluaran untuk pengelolaannya sangat minim (Wiradarya,

1989). Gambar rumput lapang disajikan pada Gambar 2.3.

Gambar. 2.3. Rumput Lapang
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2018



Rumput lapang umumnya diperoleh dari tanah umum, tanah perkebunan,
pinggir jalan, tanah kehutanan atau galangan sawah yang tumbuh secara alamiah.
Produksi dan kualitasnya tergantung pada komposisi spesies, kondisi alam,
kesuburan tanah dan penggunaannya (Miasari, 2004). Dapat dilihat komposisi
nutrisi rumput lapang pada Tabel 2.2. berikut:

Tabel 2.2. Komposisi Nutrisi Rumput Lapang

Komposisi Rumput Lapang
Abu 9,59
Protein Kasar 6,85
Lemak Kasar 1,18
Serat Kasar 41,75
BETN 40,73

Sumber : BPPP (1985)

2.5. Wafer

Wafer adalah salah satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi
bentuk cube, dalam proses pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan
dan pemanasan dalam suhu tertentu (Noviagama, 2002). Wafer ransum komplit
adalah suatu produk pengolahan pakan ternak yang terdiri dari pakan sumber serat
(rumput lapang, ampas dan pucuk tebu) yaitu hijauan dan konsentrat dengan
komposisi yang disimpan berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak dan dalam proses
pembuatannya mengalami pemadatan (Jayusmar, 2000). Wafer ransum komplit
yang terdiri dari campuran hijauan dan konsentrat dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan karena ternak tidak dapat memilih antara pakan hijauan dan
konsentrat, berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat tercukupi kebutuhan
nutrisinya (Lalitya, 2004).

Bentuk wafer yang padat dan cukup ringkas diharapkan dapat meningkatkan

palatabilitas ternak yaitu sifat performansi bahan-bahan pakan sebagai akibat dari
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keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang
dicerminkan oleh organoleptik (pengujian terhadap bahan makanan berdasarkan
kesukaan dan kemauan untuk mempergunakan suatu produk) karena bentuknya
yang padat, memudahkan dalam penanganan, pengawetan, peyimpanan,
transportasi, dan penanganan hijauan lainnya, memberikan nilai tambah karena
selain memanfaatkan limbah hijauan, juga dapat memanfaatkan limbah pertanian
dan perkebunan, menggunakan teknologi sederhana dengan energi yang relatif
rendah (Trisyulianti, 1998).

Prinsip pembuatan wafer mengikuti prinsip pembuatan papan partikel. Proses
pembuatan wafer dibutuhkan perekat yang mampu mengikat partikel-partikel
bahan sehingga dihasilkan wafer yang kompak dan padat sesuai dengan densitas
yang diinginkan (Trisyulianti, 1998). Wafer pada umumnya memiliki warna lebih
gelap dibanding warna asal, hal tersebut disebabkan oleh adanya proses browning
secara non enzimatis yaitu karamelisasi dan reaksi Maillard. Menurut winarno
(1992) karamelisasi terjadi jika suatu larutan sukrosa diuapkan sampai seluruh air
menguap. Jika pemanasan dilanjutkan, maka cairan yang ada bukan terdiri dari
air, tetapi merupakan cairan sukrosa yang lebur. Reaksi Maillard merupakan
reaksi antara karbohidrat, khususnya gula pereduksi dengan gugus amina primer.

Keuntungan wafer ransum komplit menurut Trisyulianti (1998), kualitas
nutrisi lengkap, mempunyai bahan baku bukan hanya dari hijauan makanan ternak
seperti rumput dan legum, tapi juga dapat memanfaatkan limbah pertanian,
perkebunan, atau limbah pabrik pangan, seperti (rumput lapang, ampas dan pucuk
tebu), tidak mudah rusak oleh faktor biologis karena mempunyai kadar air kurang

dari 14%, ketersediaannya terkesinambungan karena sifatnya yang awet dapat
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bertahan cukup lama sehingga dapat mengantisipasi ketersediaan pangan pada
musim kemarau serta dapat dibuat pada saat musim hujan dimana hasil-hasil
hijauan makanan ternak dan produk pertanian melimpah, memudahkan dalam
penanganan karena bentuknya padat kompak sehingga memudahkan dalam

penyimpanan dan transportasi. Gambar wafer disajikan pada Gambar 2.4.

Gambar. 2.4. Wafer
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2018

2.6. Kualitas Nutrisi
2.6.1. Bahan Kering (BK)

Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen,
karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). Bahan kering
merupakan salah satu parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang
digunakan dalam penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).

Menurut Hanafi (1999) bahan kering hijauan tinggi kandungan serat kasar
karena terdiri dari 20% isi sel dan 80% dinding sel. Isi sel terdiri atas zat-zat yang
mudah dicerna yaitu protein, karbohidat, mineral dan lemak. Dinding sel terdiri
dari sebagian besar selulosa, hemiselulosa, protein dinding sel, lignin dan silika.

Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh spesies, umur dan bagian tanaman.
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2.6.2. Protein Kasar (PK)

Protein merupakan suatu senyawa yang disusun oleh asam amino. Asam
amino satu sama lain terikat oleh ikatan peptida. Gugus amino dari suatu asam
dengan gugus karboksil dari asam amino lain dengan mengeluarkan satu molekul
air (Kastyanto, 1999). Protein merupakan senyawa organik kompleks yang
tersusun dari unsur C, H, O dan N (Suprijatna dkk., 2005). Protein berfungsi
untuk pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh, mengatur keseimbangan
air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan sebagai antibodi
dan protein merupakan zat makanan dengan molekul kompleks yang terdiri dari
asam-asam amino (Piliang dan Haj, 2006).

Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein di dalam
ransum. Ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai
kecernaan yang rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein
tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyak protein yang masuk

dalam saluran pencernaan (Tillman dkk., 1998).

2.6.3. Serat Kasar (SK)

Serat makanan adalah bahan dalam pangan atau pakan asal tanaman yang
tahan terhadap penguraian oleh enzim dalam saluran pencernaan dan karenanya
tidak diabsorpsi. Serat makanan ini terdiri dari selulosa dan senyawa lainnya dari
polisakarida atau yang berkaitan dengan polisakarida seperti lignin dan
hemiselulosa (Gaman dan Sherrington, 1992).

Kecernaan serat kasar yang rendah merupakan akibat dari proporsi lignin

yang tinggi didaerah tropis dengan pemberian pakan hijauan dan pakan konsentrat
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yang menyebabkan laju pergerakan zat makanan yang tinggi, sehingga kerja
enzim tidak optimal serta mengakibatkan sejumlah zat makanan tidak dapat

didegradasi dan diserap oleh tubuh.

2.6.4. Lemak Kasar (LK)

Menurut Tillman dkk., (1998) lemak adalah semua substansi yang dapat
diekstraksi dengan bahan-bahan biologik dengan pelarut lemak. Pada analisis
proksimat lemak termasuk dalam fraksi ekstrak eter. Istilah lemak-lemak dan
minyak-minyak perbedaannya adalah pada sifat fisiknya.

Hampir semua bahan pangan mengandung lemak dan minyak, terutama
bahan yang berasal dari hewan. Dalam tanaman, lemak disintesis dari satu
molekul asam lemak yang terbentuk dari kelanjutan oksidasi karbohidrat dalam
proses respirasi. Proses pembentukan lemak dalam tanaman dapat dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu pembentukan gliserol, pembentukan molekul asam lemak
kemudian kondensasi asam lemak dengan gliserol membentuk lemak (Winarno,

1980).

2.6.5. Abu

Sebagian besar bahan makanan terdiri dari bahan organik dan air, yaitu
sekitar 96%, sedangkan sisanya terdiri dari bahan mineral. Unsur mineral juga
dikenal sebagai zat anorganik atau abu. Dalam proses pembakaran, bahan-bahan
organik terbakar, tetapi zat anorganik tidak, karena itulah bahan disebut abu

(Winarno, 1997).
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Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan
pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri

dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengarui oleh umur tanaman.

2.6.6. BETN

Menurut Amrullah, (2003) bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) terdiri
dari zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati
yang seluruhnya bersifat mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada
analisis serat kasar dan memiliki daya cerna yang tinggi. Kandungan BETN
memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan pakan
sumber energi yang tidak bersifat spesifik. BETN dalam arti umumnya adalah
sekelompok karbohidrat yang kecernaannya tinggi, sedangkan analisis proksimat
yang dimaksud ekstrak tanpa nitrogen adalah sekelompok karbohidrat yang
mudah larut dalam perebusan dengan larutan H,SO, (Hartadi dkk,. 1999).

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) memiliki kandungan energi yang
tinggi sehingga digolongkan ke dalam bahan pakan sumber energi yang tidak
berfungsi spesifik (Amrullah, 2003). Zat tersebut karena mempunyai kandungan
energi yang tinggi makan digolongkan ke dalam makanan “sumber energi yang

tidak berfungsi spesifik” (Tilman dkk., 1998).
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